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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan rasa puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha
Esa atas rahmat dan nikmatnya, sehingga dapat terselesaikannya
penyusunan Rencana Kerja (RENJA) Perubahan Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Nganjuk Tahun 2026.

Rencana Kerja Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Nganjuk merupakan Rencana Kerja perubahan Bidang Perindustrian dan
Perdagangan dalam waktu 1 (satu) tahun mendatang, dalam rangka
kelanjutan pembangunan, sehingga secara bertahap dapat mewujudkan
masyarakat Kabupaten Nganjuk yang makmur melalui pengembangan
sektor industri dan perdagangan

Demikian Rencana Kerja Perubahan Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Nganjuk Tahun 2026, agar dapat digunakan
dengan sebaik- baiknya dan disampaikan banyak terima kasih pada
semua pihak yang telah membantu terselenggaranya penyusunan
Perubahan Rencana Kerja sektor industri dan perdagangan. Semoga dapat
digunakan sebagai acuan dan perbaikan bagi kita semua. Saran dan kritik
yang bersifat membangun sangat diharapkan untuk perbaikan dalam

penyusunan Rencana Kerja dimasa yang akan datang.

Nganjuk, Maret 2026

KEPALA DINAS

PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN
EN NGANJUK

.-——-———-.____
Dra. SRI HANDARININGRUM.MM
Pembina Tk I
NIP. 19680110 199412 2 002
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LAMPIRAN XXII

PERATURAN BUPATI NGANJUK

NOMOR  TAHUN 2025

TENTANG RENCANA KERJA PERUBAHAN PERANGKAT DAERAH
KABUPATEN NGANJUK TAHUN 2026

RENCANA KERJA PERUBAHAN DINAS PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN
KABUPATEN NGANJUK TAHUN 2026

BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Undang-undang No 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah mengamanatkan Perangkat Daerah untuk
menyusun Renja Perangkat Daerah sebagai pedoman kerja selama
periode
1 (satu) tahun yang merupakan penjabaran dari perencanaan strategis
lima tahunan yang dituangkan dalam Rencana Strategis Perangkat Daerah
ke dalam perencanaan tahunan yang sifatnya lebih operasional serta
Dalam rangka Pelaksanaan Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 29 Tahun
2025 Tentang Rencana Strategis Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2025-2029.Rencana Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya
disebut Renja Perangkat Daerah adalah dokumen perencanaan Perangkat
Daerah yang memuat program dan kegiatan yang diperlukan untuk
mencapai sasaran pembangunan dalam periode 1 (satu) tahun.

Tahapan penyusunan Renja Dinas Perindustrian dan Perdagangan
sesuai Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86
Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan

Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, Renja
1



Dinas Perindustrian dan Perdagangan , adalah meliputi:
persiapan penyusunan;

penyusunan rancangan awal;

penyusunan rancangan

pelaksanaan forum Perangkat Daerah/lintas Perangkat Daerah;
perumusan rancangan akhir; dan

me a0 o

penetapan.

Sebagai dokumen perencanaan tahunan, Renja Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Kabupaten Nganjuk mempunyai kedudukan strategis
dalam kesinambungan perencanaan Perangkat Daerah dengan Rencana
Kerja Pembangunan Daerah (RKPD), sebagai implementasi pelaksanaan
strategis Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJMD) dan Renstra
Dinas Perindustrian dan Perdagangan yang menjadi satu kesatuan dalam
upaya pencapaian Visi dan Misi Daerah.

Gambar 1.
Diagram Keterkaitan Antara Dokumen Perencanaan dan Penganggaran

RPJMN

RPIPD m RKPD APBD
RENSTRAPD) RENJAPD ) RKA-SKPD » DPA-SKPD
Keterangan:

« « @ diperhatikan
| )dipedomani dan/atau diacu
== dipedomani dan/atau diacu

RKP

Sumber :Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 dan Permendagri Nomor 77 Tahun 2020
Rencana Kerja Dinas Perindustrian dan Perdagangan disusun dengan

mengacu pada kerangka arahan yang dirumuskan dalam rancangan awal
RKPD serta didasarkan pada evaluasi pelaksanaan Renja Dinas Perindustrian
dan Perdagangan tahun sebelumnya dan evaluasi Kkinerja terhadap
pencapaian Renstra Dinas Perindustrian dan Perdagangan dan pada akhirnya
Renja Dinas Perindustrian dan Perdagangan digunakan sebagai dasar

penyusunan Rencana Kerja Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah (RKA-



SKPD) untuk penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD).

1.2 Landasan Hukum

Dasar hukum penyusunan Renja Perangkat Daerah adalah:

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-
Daerah Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Jawa Timur (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 19, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 9) sebagaimana telah diubah dengan

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1965 tentang Perubahan Batas Wilayah |
Kotapraja Surabaya dan Daerah Tingkat Il Surabaya dengan mengubah

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-
Daerah Dalam Lingkungan Propinsi Jawa Timur dan Undang-Undang
Nomor 16 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-Daerah Kota Besar
Dalam Lingkungan Propinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat dan
Daerah Istimewa Yogyakarta (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1965 Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
2730);

3. Undang-undang nomor 2 Tahun 1981 tentang Metrologi Legal;

4. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4421);

5. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4700);

6. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725);

7. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah;

8. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan

Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik Indonesia

3




10.

11

12.
13

14.

15.

16.

Tahun 2009 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5059);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5234)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 13 Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 143,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6801);

Undang-Undang Nomor 3 tahun 2014 Tentang Perindustrian;

.Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5495);

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2014 Tentang Perdagangan;
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang

Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor4l,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

Undang - Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi
Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
292, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5601);
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2016 tentang merek dan indikasi
Geografis;

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2020 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2020 tentang
Kebijakan Keuangan Negara dan Stabilitas Sistem Keuangan Untuk
Penanganan Pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) dan/atau
Dalam Rangka Menghadapi Ancaman Yang Membahayakan Perekonomian

Nasional dan/atau Stabilitas Keuangan Menjadi Undang-Undang
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18.

19.

20.

21.

22.

23.

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 134, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6485);

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja;
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan Antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6757);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta
Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan
dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4614);

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan

(Lembaran)

Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 96, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4663);

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 48 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun
2017 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun
2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 77, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6042);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 Tentang Perangkat Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 tentang

Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 Tentang
5



24.

25.

26.

27,

28.

25,

30.

33.

32.

33.

Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 187, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6402);
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan dan
Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6041);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 Tentang Sinkronisasi
Perencanaan dan Penganggaran Pembangunan Nasional (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 105, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6056);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2017 Tentang Inovasi Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 206, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6123);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 Tentang Standar Pelayanan
Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 2,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6178);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2018 tentang Kecamatan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 73, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6206);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 Tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019

Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 Tentang Laporan dan Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 52, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6323);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perijinan Berusaha Berbasis Resiko ;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 7 tahun 2021 tentang
Pajak Daerah dan Retribusi Daerah dalam rangka mendukung kemudahan
Berusaha dan alayanan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 10 tahun 2021 tentang Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah dalam rangka mendukung kemudahan Berusaha dan

alayanan Daerah;




34.Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor
31, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6633);

35. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2021 tentang
Pedoman dan tatacara Pengawasan dan Pengendalian Industri;

36.Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 28 tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Bidang Perindustrian;

37.Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 29 tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Bidang Perdagangan;

38. Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2016 tentang Percepatan Pelaksanaan
Proyek Strategis Nasional sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Peraturan Presiden Nomor 109 Tahun 2020 tentang Perubahan
Ketiga Atas Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2016 tentang Percepatan
Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional;

39.Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan
Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan;

40.Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2019 Tentang Percepatan
Pembangunan Ekonomi Di Kawasan Gresik - Bangkalan - Mojokerto -
Surabaya - Sidoarjo - Lamongan, Kawasan Bromo - Tengger - Semeru, Serta
Kawasan Selingkar Wilis Dan Lintas Selatan.

41. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024;

42.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 tahun 2018 tentang

Perubahan

Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah;

43. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang

Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana
7




Kerja Pemerintah Daerah;

44. Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 67 Tahun 2018 tentangAlat_Alat
ukur, Takar, Timbang dan Perlengkapannya yang wajib ditera dan ditera
ulang;

45. Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 68 Tahun 2018 tentang Tera dan
tera ulang UTTP;

46. Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 115 Tahun 2018 tentang Unit
Metrologi Legal;

47.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 130 Tahun 2018 tentang Kegiatan
Pembangunan Sarana dan Prasarana Keluarahan dan Pemberdayaan
Masyarakat di Kelurahan.

48. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 Tentang Sistem
Informasi Pemerintahan Daerah;

49.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 Tentang
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan
Keuangan Daerah;

50. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2020 tentang Peraturan
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 Tentang Laporan
dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah;

51. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman
Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah;

52. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021 tentang Penerapan
Standar Pelayanan Minimal;

53. Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2021
tentang standar Kegiatan usaha dan/atau produk pada penyelenggaraan
Perizinan Berusaha Berbasis Resiko Sektor Perindustrian;

54. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 tantang
Hasil Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan

Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

55. Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia nomor 67 tahun 2016
tentang Pendaftaran merk;

56.Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
Nomor 12 Tahun 2021 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Hukum

dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia nomor 67 tahun 2016 tentang
8
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58.

59.

60.

61.

62.

63.

64.

65.

Pendaftaran merk;

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 14 Tahun 2008 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten
Nganjuk Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun
2008 Nomor 04);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 03 Tahun 2011 Tentang
Retribusi Jasa Umum;

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun 2012 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Nganjuk (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2012
Nomor 01 Seri D);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk
(Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2016 Nomor 9) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 8 Tahun
2020 (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2020 Nomor 8).
Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 03 Tahun 2018 tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 03 Tahun
2011 tentang Retribusi Jasa Umum:

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun 2020 tentang
Pengarusutamaan Gender (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun
2020 Nomor 3);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 2 Tahun 2021 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Nganjuk Tahun 2021-2041
(Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2021 Nomor 2);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 1 Tahun 2023 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2023 Nomor1l);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun 2025 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2027;

66. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 77 Tahun 2011 tentang Ketentuan dan

67.

Tata Cara Pemungutan Retribusi Pelayanan Pasar;

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 6 Tahun 2022 tentang Kedudukan,
9



Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Perangkat Daerah
Kabupaten Nganjuk;

68. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2022 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Rumah Sakit

Daerah Kabupaten Nganjuk;

69. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 8 Tahun 2022 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Nganjuk;

70.Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2023 tentang Rencana
Pembangunan Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026;

71.Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 29 Tahun 2025 tentang Rencana
Strategis Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2025-2029;

72.Peraturan Bupati Nganjuk Nomor XX Tahun 2025 tentang Rencana Kerja
Pemerintah Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2027

1.3 Maksud dan Tujuan

1.3.1 Maksud

Penyusunan Perubahan Renja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun
2026 dimaksudkan sebagai penyesuaian rencana program dan kegiatan Perangkat
Daerah terhadap perkembangan keadaan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya
selama tahun 2026.

1.3.2 Tujuan

Tujuan Penyusunan Perubahan Renja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2026 adalah:

a. Menetapkan perubahan program dan kegiatan Perangkat Daerah
berdasarkan hasil analisis dari evaluasi kinerja pelaksanaan program dan
kegiatan Triwulan [ Tahun 2026;

b. Mengakomodir Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Perangkat Daerah
pergeseran APBD yang ditetapkan dalam Perubahan Penjabaran APBD;

c. Menjamin keterkaitan perencanaan, penganggaran, serta pelaksanaan

program dan kegiatan selama tahun 2026.
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d. Sebagai instrumen pengendalian dan evaluasi penyelenggaraan urusan
pemerintahan bagi Perangkat Daerah sesuai dengan tugas pokok dan

fungsinya

1.4 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dokumen Perubahan Renja Perangkat Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2026, disajikan sebagai berikut : |
BAB 1 PENDAHULUAN l
1.1. Latar Belakang; |
1.2. Landasan Hukum;
1.3. Maksud dan Tujuan; dan
1.4. Sistematika Penulisan.
BAB 11 HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU
2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun Lalu dan Capaian Renstra
Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk;
2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah
Kabupaten Nganjuk;
2.3. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat.
BABIII RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH
KABUPATEN NGANJUK
3.1. Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah
Kabupaten Nganjuk; dan
3.2. Program dan Kegiatan.
BAB IV PENUTUP
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BAB 11
HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Nganjuk Tahun Lalu dan Capaian Renstra Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Nganjuk

Pelaksanaan evaluasi Renja Perangkat Daerah sebagai salah satu fungsi
untuk mengetahui capaian kinerja yang dilakukan oleh Perangkat Daerah
melalui capain kinerja program/kegiatan sesuai dengan target kinerja yang
ditetapkan dalam Renja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2026
didasarkan pada Renstra Perangkat Daerah Tahun 2025-2029, untuk
mengetahui:

1. Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau melebihi
target kinerja program/kegiatan;

2. Implikasi yang kemungkinan berdampak pada target capaian program
Renstra Perangkat Daerah; dan

3. Kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu

diambil untuk mengatasi faktor-faktor penyebab dimaksud.

Evaluasi hasil pelaksanaan Renja Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Nganjuk Tahun 2024 dan perkiraan capaian tahun 2025 yang
mengacu pada APBD Tahun Anggaran 2025, serta pencapaian Renstra Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Nganjuk Tahun 2025-2029
berdasarkan realisasi program dan kegiatan pelaksanaan Renja Perangkat

Daerah tahun-tahun sebelumnya  sebagaimana tabel berikut:

12
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Untuk menilai keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan
pembangunan daerah diukur berdasarkan capaian kinerja masing-
masing indikator program dan kegiatan atas perbandingan realisasi
kinerja dengan target Kkinerja menggunakan skala ordinal sebagai

berikut:

Tabel 2.3 Kategorisasi Capaian Kinerja

Kategori Notifikasi

2 80% Tercapai Hijau (]

60% - 79% Kurang Tercapai Kuning

< 59% Tidak Tercapai Merah <]

Berdasarkan rekapitulasi evaluasi hasil pelaksanaan Renja Perangkat
Daerah dan pencapaian Renstra Perangkat Daerah s/d Tahun 2022
dapat dianalisis faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau
melebih target kinerja, implikasi yang timbul terhadap target capaian
program Renstra Perangkat Daerah, serta kebijakan/tindakan
perencanaan dan penganggaran yang perlu diambil untuk mengatasi
faktor-faktor penyebab tersebut, sebagaimana tabel 2.2 berikut:
Tabel 2.2
Analisis Faktor Penyebab, Implikasi serta Kebijakan Perencanaan
dan Penganggaran

Program (Renstra

Capaian Kinerja Notifikasi

Perangkat

Daerah)

Program Perizinan dan 53,33%
Pendaftaran

Perusahaan
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Program (Renstra

Perangkat
Daerah)

Faktor Penyebab
Hal ini disebabkan
karena Pelaksanaan
Kegiatan diukur dari
pengajuan dokumen
permohonan ijin dari
pelaku usaha

Capaian Kinerja

Implikasi terhadap Target
Renstra PD

Notifikasi

Target Tidak Tercapai

Tidak Tercapai

Program Pengembangan
Ekspor

75%

Faktor Penyebab karena
Pelaksanaan Kegiatan
mengikuti jadwal dari
provinsi dan mengikuti
kegiatan di Kabupaten
sehingga Kegiatan
Pengembangan ekspor
terlaksana di tribulan 4

Implikasi terhadap Target
Renstra PD

Target Kurang Tercapai

Kurang Tercapai

Program Penunjang
Urusan Pemerintahan
Daerah
Kabupaten/Kota

99,99%

Faktor Penyebab
Konsistensi dalam
Fenyelarasan dokumen
P

erencanaan dan
penganggaran, mulai dari
Renstra, Renja, Perjanjian
Kinerja hingga LKjIP,

ehingga keterkaitan antara
’:Jerencanaan dan pelaporan
kinerja terjaga dengan baik
dan Komitmen pimpinan
dan seluruh jajaran
perangkat daerah dalam
lmendorong budaya kinerja
dan akuntabilitas.

Implikasi terhadap Target
Renstra PD

Kebijakan yang
diambil

Target Telah Tercapai

Telah Tercapai
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Program (Renstra

Perangkat
Daerah)

Program Perencanaan
danpembangunan
industri

Capaian Kinerja

125,30%.

Notifikasi

Faktor Penyebab

Renstra PD

Implikasi terhadap Target

diambil

Target Telah Tercapai

Telah Tercapai

Program Pengendalian
Ijin Usaha Industri
Kabupaten/Kota

100,61%

Faktor Penyebab

Implikasi terhadap
Target
Renstra PD

Kebijakan

yang
diambil

Target Telah Tercapai

Telah Tercapai

ProgramPengelolaan 100,32%

Sistem Industri .

Nasional

Faktor Penyebab Implikasi terhadap Kebijakan
Target yang
Renstra PD diambil

Target Telah Tercapai

Telah Tercapai

Program Standarisasi 125,05%

[dan

Perlindungan .

Konsumen

Faktor Penyebab Implikasi terhadap Kebijakan
Target Renstra PD ang diambil

Target Telah Tercapai

ercapainya target
renstra

Program Peningkatan
Sarana
Distribusi Perdagagan

91,56%

Faktor Penyebab

Implikasi terhadap
Target
Renstra PD

Kebijakan

yang
diambil

Target Telah Tercapai

Telah Tercapai

Program Penggunaan
dan Pemasaran
Produk Dalam Negeri

[95%

28
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Program (Renstra

Capaian Kinerja Notifikasi

Perangkat

Daerah)

Faktor Penyebab Implikasi terhadap Kebijakan
Target Renstra PD ang diambil

Target Telah Tercapai Telah Tercapai

Program Stabilisasi 99,97%

Harga Barang e

Kebutuhan Pokok dan
Barang Penting

Faktor Penyebab Implikasi terhadap Kebijakan
Target vang
Renstra PD diambil
Target Telah Tercapai Telah Tercapai

Sumber : Laporan Evaluasi Renja Perangkat Daerah Tahun 2027

2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Capaian kinerja pelayanan Perangkat Daerah
Kabupaten Kabupaten Nganjuk berdasarkan
Indikator Kinerja Kunci (IKK) yang

sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang
Pedoman Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah, serta target
kinerja pelayanan dasar sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 2
Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan Minimal, serta Indikator
Kinerja Utama (IKU) sesuai dengan bisnis utama (core bussiness) dan
indikator Kkinerja pelayanan Perangkat Daerah berdasarkan tugas dan

fungsi Perangkat Daerah
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2.2.1 Tingkat Kinerja Pelayanan

1. Bidang Perindustrian

Perkembangan di bidang industri terus mengalami pertumbuhan,
dimana setiap tahunnya bermunculan banyak industri non formal
(rumahtangga) di berbagai wilayah Kabupaten Nganjuk, baik berupa
kelompok usaha industri maupun industri perorangan. Selain itu,
perkembangan industri formal juga mengalami tren yang terus naik.
Dengan adanya berbagai pembinaan dari Dinas perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Nganjuk. industri rumah tangga yang ada dapat

meningkat menjadi industri kecil yang memiliki legalitas usaha.

Demikian pula dengan industri kecil semakin

2.2.1 Jumlah Industri Formal dan Non Formal Tahun 2020-2024

a. Industri Non Formal
Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun
No | Uraian Satuan
2020 2021 2022 2023 2024 2025

Unit )

i Usalia 15428 15 451 15 493 16 268 16 280 16.443 Unit

Tenaga

2. Kerfa 44236 44 280 44374 44424 44 486 44931 Orang

3 Pr::lil::m 1887993501 1888393501 | 1889343501 | 1889893501 | 1892539352 | 1.934.175.218 Rp
Nilai

4 | ;| 21480279 22280279 24 080 279 25080279 25115391 580.252.656 Rp

b. Industri Formal

Unit

1 Usaha 1331 1327 1369 1530 1563 1.598 Unit

Tenaga

2 Keria 17702 17 724 17812 18520 18 890 19306 Orang
Nilai

3 | Produksi 3799539 3974 539 4324 539 52474539 53524030 4.952.673.982 Rp
Nilai

) 73 657 966 74357 966 75 757 966 401 157 966 409181125 | 1485802195 Rp

2. Bidang Perdagangan

Bidang perdagangan menjadi salah satu sektor yang menjadi tupoksi
dari Dinas perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Nganjuk. Dalam
bidang perdagangan, pembinaan yang dilakukan adalah melalui

peningkatan perdagangan dalam negeri (domestik) dan

juga
perdagangan luar negeri (ekspor) dimana keduanya didukung juga
melalui kegiatan pameran sebagai bentuk promosi perdagangan. Berikut
rekapitulasi data di bidang perdagangan tahun 2017-2020 seperti pada

table 2.7 berikut:
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Tabel 2.7

Nilai Ekspor
No| Uraian 2020 2021 2022 2023 2024 2025
1 Nilai
Hic 38.640.852.988| 50.100.000.000 | 16,651.815.394,76 |9.450.480.000.000(1 963 624.424. 587|1.993.121 586.153
spor
1. Bidang Metrologi
Dengan terbitnya Surat Keterangan Kemampuan Pelayanan Tera/Tera
Ulang Alat Ukur Takar Timbang dan Perlengkapannya (UTTP) dari
Direktorat Jenderal Perlindungan Konsumen dan Tertib Niaga
Kementrian Perdagangan Nomor : 56/PKTN/KKPTTU/08/2018 dan
berdasarkan Hasil Penilaian dan Evaluasi Kemampuan Pelayanan Tera
dan Tera Ulang UTTP Unit Metrologi Legal (UML) oleh Tim Penilai, maka
Bidang Metrologi Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Nganjuk mampu melaksanakan Pelayanan Tera dan Tera Ulang sesuai
lingkup :
1) Meter Kayu, Timbangan Otomatis, Timbangan Bukan Otomatis, Anak
Timbangan dan Pompa Ukur Bahan Bakar Minyak ;
2) Ruang lingkup pelayanan tera dan tera ulang UTTP meliputi :
Tabel 2.8
RUANG LINGKUP DAN DAFTAR STANDRAT YANG DIMILIKI
PERALATAN DAN STANDART UKURAN YANG DIMILIKI
NO RINCIAN UTTP DIGUNAKAN
1 Meter Kayu Komparator sidang 1m/ 1m
Timbangan Elektronik | - Anak Timbangan Kelas F2 (1 mg — 1000 g)
Kelas III dan IITT (Termasuk | - Anak Timbangan Kelas M1 (1 mg — 500 g)
2 | Timbangan - Anak Timbangan Kelas M1 (1 g — 1000 g)
Jembatan Maksimum | - Anak Timbangan Kelas M1 (1 Kg — 20 Kg)
Kapasitas 5 Ton) - Anak Timbangan Kelas M2 (100mg —1000 g)
3 | Timbangan Pegas - Anak Timbangan Kelas M2 (2 Kg)
4 | Timbangan Cepat - Anak Timbangan Kelas M2 (5 Kg)
5 | Timbangan Cepat Meja - Anak Timbangan Kelas M2 (10 Kg)
6 | Neraca - Anak Timbangan Kelas M2 (20 Kg)
7 | Dacin - Anak Timbangan Lemping sampai dengan 110 kg
8 | Timbangan Milisimal - Anak Timbangan Bidur M2 20kg (25 buah)
9 | Timbangan Sentisimal
10 | Timbangan Desimal
11 | Timbangan Bobot Ingsut
12 | Timbangan Meja Beranger
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PERALATAN DAN STANDART UKURAN YANG DIMILIKI

NO RINCIAN UTTP /DIGUNAKAN
13 | Anak Timbangan sebagai | - Anak Timbangan Kelas M1 (1 mg — 500 g)
Perlengkapan  Timbangan | - Anak Timbangan Kelas M1 (1 g — 1000 g)
Neraca, dan Meja - Anak Timbangan Kelas M1 (1 Kg — 20 Kg)
- Anak Timbangan Kelas M2 (100mg —1000 g)
- Timbangan Elektronika 2000 g/0.01 g
- Anak Timbangan Kelas F2 (1 mg - 1000 g)
- Timbangan Elektronika 2000 g/0.001g
14 | Pompa Ukur BBM - Bejana ukur 5L, 10L, 20L

- Gelas ukur 1000m1/10ml
- penyipat datar

- Landasan bejana ukur

- Stopwatch

- Thermometer

Adapun Jumlah Ukur Takar Timbang dan Perlengkapan tahun 2020-
2024 adalah seperti pada tabel 2.9 berikut :

Tabel 2.9
Jumlah UTTP
No Uraian 2020 2021 2022 2023 2024 2025
Jumlah
1. UTTP 15.245 11.373 9.597 9.653 8.761 9232

2. Bidang Pasar

Melalui pembinaan yang dilakukan oleh Bidang Pengelolaan Pasar pada

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Nganjuk, peningkatan

manajemen pengolahan pasar dan disiplin pedagang di dalam lingkungan

pasar sebagai upaya Peningkatan Pendapatan Asli Daerah terus dilakukan

secara berkesinambungan. Retribusi pelayanan pasar terdiri dari Biaya

balik nama dan perpanjangan SK Hak ijin Pakai atas Toko, Bedag

tepi/luar,bedag dalam Los, dibawah los, pelataran, Penitipan Kendaraan

serta Ternak dalam Pasar. Adapun data tentang Retribusi Pelayanan

Pasar tahun 2017-2022 adalah seperti pada tabel 2.10 berikut terlampir ;
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2.3 Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Dinas

Perindustrian dan Perdagangan

1. Peningkatan Daya Saing Industri melalui peningkatan kemampuan
sumber daya manusia (SDM) Penguasaan Teknologi dan Standarisasi
Produk

2. Pemanfaatan bahan baku potensial unggulan daerah menuju
terbentuknya kompetensi inti industry daerah dan klister industry serta
produk unggulan

3. Peningkatan kesadaran akan pentingnya perlindungan daya
kreasi dan inovasi atas produk yang di hasilkan

4. peningkatan kualitas kondisi fisik pasar rakyat

Isu-isu Penting dan Strategis Untuk Ditindaklanjuti Dalam Perumusan Program
dan Kegiatan

No [Isu- isu strategis Tindak lanjut program Ket
1. Rendahnya daya saing Program Perencanaan dan
industri dikarenakan Pembangunan Industri

keterbatasan kemampuan

SDM, penguasaan Kegiatan Penyusunan,

teknologi dan Penerapan dan Evaluasi

standarisasi produk Rencana Pembangunan Industri
Kabupaten/Kota

1.Sub Kegiatan Koordinasi,
Sinkronisasi dan Pelaksanaan

Pembangunan Sumber daya

Industri

2. Sub Kegiatan Koordinasi,
Sinkronisasi dan Pelaksanaan
Pemberdayaan Industri dan Peran

Serta masyarakat
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Belum terbentunya sentra

industri

Program Perencanaan dan

Pembangunan Industri

Kegiatan Penyusunan,

Penerapan dan

Evaluasi Rencana Pembangunan
Industri Kabupaten/Kota
Koordinasi, dan Sinkronisasi
Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Sarana dan

Prasarana industri

Belum tertibnya izin usaha
industri yang dimiliki oleh

pelaku usaha Industri

Program Pengendalian izin
usaha industry

Kegiatan Penerbitan izin
Usaha Industri (IUI), Izin
Perluasan Usaha Industri (IPUI),
izin usaha Kawasan Industri (
(IUKI) dan Izin Perluasan
Kawasan Industri (IPKI)
Kewenangan Kabupaten/Kota
Berbasis Sistem Informasi
Industri Nasional (SIINAS)

Sub Kegiatan Fasilitasi
Pemenuhan Komitmen Perolehan
IUI< IPUI, dan IPKI
Kewenangan Kabupaten /Kota
dalam Sistem Informasi Industri

Nasional (SIINas)

yang terintegrasi dengan Sistem
Pelayanan Perizinan
BerusahaTerintegrasi secara
Elektronik Berbasis Sistem
Informasi Industri Nasional
(SIINAS)
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Kegiatan Koordinasi dan
sinkronisasi Pengawasan
Perizinan di bidang Industri
dalam lingkup IUI, IPUI, IUKI,
dan IPKI Kewenangan
Kabupaten/Kota Berbasis
Sistem Informasi Industri

Nasional (SIINAS)

Terbatasnya jaringan
informasi perdagangan
baik dalam negeri maupun

luar negeri

Program Pengembangan Ekspor
Kegiatan Penyelenggaran
Promosi dagang melalui
Pameran Dagang dan misi
dagang bagi produk
ekspor Unggulan yang
terdapat pada 1 Daerah
Kabupaten/Kota Sub

Kegiatan

Pembinaan dan Pengembangan
Usaha Produk Ekspor Unggulan
Kabupaten/Kota

Pembinaan Pelaku Usaha Ekspor

Rendahnya

Kepatuh
an Pemilik ukur, takar,
timbang dan
perlengkapannya (UTTP)

untuk melakukan tera/tera

Program Standarisasi dan

Perlindungan Konsumen

Kegiatan Pelaksanaan Metrologi
Legal Berupa Tera, Tera ulang

dan Pengawasan

Sub Kegiatan

OptimalnyaSara

na dan Prasarana Pasar

ulang
Pelaksanaan Metrologi Legal
iberupa Tera, Tera Ulang
Pengawasan/Penyuluhan
Metrologi Legal

Belum Program Peningkatan Sarana

Distribusi Perdagangan
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rakyat

Kegiatan Pembangunan dan
Pengelolaan Sarana Distribusi

Perdagangan

Sub KegiatanPenyediaan Sarana

Distribusi Perdagangan

Fasilitasi Pengelolaan Sarana

Distribusi Perdagangan

Belum Optimalnya
Pemberdayaan Pengelola dan

Pedagang.

Program Peningkatan
Sarana Distribusi Perdagangan
Kegiatan Pembangunan dan
Pengelolaan  Sarana Distribusi
Perdaganan

Sub Kegiatan :

Pembinaan dan Pengendalian
Pengelola Sarana Distribusi

Perdagangan

Pemberdayaan Pengelola Sarana

Distribusi Perdagangan
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2.4 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Renja Dinas Perindustrian dan Perdagangan disusun berdasarkan
analisis kebutuhan dengan mempertimbangkan anggaran yang tersedia.
Selain itu, program kegiatan juga disusun dengan memperhatikan usulan
dari masyarakat melalui Musrenbang Kecamatan dan Forum Gabungan
Perangkat Daerah wusulan dari masyarakat ditelaah dengan
mempertimbangkan berbagai faktor,antara lain urgen tidaknya, dana
yang tersedia dan kemanfaatannya, maka berbagai aspirasi yang ada
dapat terserap demi penyempurnaan Renja yang diharapkan akan

memberikan output seperti yang diharapkan semua pihak.

Tabel 2.12
Usulan Program dan Kegiatan dari Para Pemangku

Kepentingan Kabupaten Nganjuk Tahun 2027

Program/Kegiatan/ Yolcis Indikator | Besaran
Sub Kegiatan Kinerja |/Volume

(1)

(2) (3) (4) (5) (6)

Nihil

Sumber: Hasil Kajian Perangkat Daerah Tahun 2027
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BAB III
TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1 Telaahan terhadap arah kebijakan dan Prioritas Pembangunan Nasional
Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional
Pembangunan nasional dalam RKP Tahun 2026 mengangkat tema “ Kedaulatan

Pangan, Energi, Ekonomi yang Produktif dan Inklusif”
dengan 7 (tujuh) prioritas pembangunan nasional tahun 2026 sebagai berikut :
1. Kedaulatan Pangan dan Energi:
2. Ekonomi yang Produktif dan Inklusif:
3. Pendidikan dan Kesehatan:
Pelaksanaan program Makan Bergizi Gratis (MBG), renovasi sekolah, dan
pengembangan Sekolah Rakyat.
4. Deregulasi dan Kepastian Hukum:
Penyederhanaan regulasi dan peningkatan kepastian hukum untuk mendukung
iklim investasi yang kondusif.
. Pertahanan Semesta:
. Peningkatan kesiapan pertahanan negara.
. Percepatan Pertumbuhan Ekonomi:

o N O

. Hilirisasi sumber daya alam, optimalisasi Dana Alokasi Khusus (DAK), dan
pengembangan infrastruktur pendukung.
9. Adopsi Teknologi dan Inovasi:
Mendorong inovasi dan adopsi teknologi dalam berbagai sektor untuk
meningkatkan produktivitas dan daya saing.
10. Percepatan Pengentasan Kemiskinan
11. Fiskal Adaptif dan Stabilitas Makroekonomi:
Menjaga stabilitas ekonomi makro dan memastikan pengelolaan fiskal yang adaptif
terhadap perubahan.
3.2 Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah
Tujuan Perangkat Daerah yang telah ditetapkan dalam Renstra Perangkat Daerah
Tahun 2025-2029 adalah“ Meningkatnya produksi sektor Industri dan Perdagangan ”
adapun sasaran yang akan dicapai adalah
1. Meningkatnya Nilai Produktivitas Industri

2. Meningkatnya Pertumbuhan Nilai Perdagangan
55




dengan target kinerja sebagaimana tabel berikut:
Tabel 3.1

Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah

TUJUAN SASARAN INDIKATOR Satuan | TARGET
2026
1 2 3 4 5
Meningkatnya Rasio PDRB Industri %
produksi sektor Pengolahan (% )
: : 16,61
industri dan
Perdagangan
Rasio PDRB %
Perdagangan Besar
dan Eceran, Reparasi 20,55
Mobil dan Sepeda
Motor (%)
Meningkatnya Nilai | Persentase % 2,3
Produktivitas peningkatan Nilai
industri Produksi industri
Meningkatnya Persentase % 6,96
pertumbuhan nilai peningkatan Nilai
perdagangan sektor perdagangan

Dalam perumusan

program dan kegiatan Perangkat

Daerah tahun 2026

mempedomani agenda pembangunan nasional dan daerah serta mempertimbangkan

kondisi global saat ini.

Pencapaian Tujuan dan Sasaaran Pembangunan Daerah Kabupaten Nganjuk

Untuk pencapaian Tujuan dan Sasaran Pembangunan Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2025-2029, telah dirumuskan tema pembangunan daerah dalam RKPD
Kabupatan Nganjuk Tahun 2026, yaitu “Kedaulatan Pangan, Energi, Ekonomi yang
Produktif dan Inklusif”
Tema tersebut selanjutnya dijabarkan dalam prioritas pembangunan daerah yang

akan dilaksanakan untuk menjawab isu strategis dan tantangan yang dihadapi,

dengan Program prioritas pembangunan tahun 2026 sebagai berikut :

> N -

Pengentasan kemiskinan dan pengangguran
Peningkatan akses dan kualitas pendidikan

56

Pembangunan dan pemeliharaan infrastruktur jalan, jembatan, dan saluran

Peningkatan profesionalisme dan birokrasi inovatif, bersih tanpa korupsi



Penguatan pendidikan diniyah dan pesantren
Peningkatan layanan kesehatan masyarakat dan pengadaan mobil siaga kelurahan

Menjadikan Nganjuk Sebagai destinasi wisata

® N o o

Optimalisasi dan revitalisasi pasar tradisional

9. Menjadikan Kabupaten Nganjuk sebagai agropolitan

10.Mewujudkan Kabupaten Nganjuk layak anak dan responsif gender

11.Melestarikan seni budaya dan kearifan lokal serta lingkungan hidup

12.Revitalisasi bidang peternakan dan pertanian serta subsidi pupuk

13.Pengembangan dan pemberdayaan ekonomi kreatif, UMKM

14.Pengembangan jejaring antar daerah kabupaten, kota, provinsi dan pusat serta warga
Nganjuk di perantauan

15.Peningkatan ADD dan kesejahteraan kelembagan desa atau kelurahan (RT, RW,

BPD/LPM dan kader)

Pencapaian Target Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG’s)

Upaya pencapaian target TPB/SDG’s menjadi prioritas pembangunan nasional,
yang memerlukan sinergi kebijakan perencanaan di tingkat nasional dan di
tingkat provinsi maupun kabupaten/kota. Target-target TPB/SDG’s di tingkat
nasional telah sejalan dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN) 2020-2024 dalam bentuk program, kegiatan dan indikator yang terukur
serta indikasi dukungan pembiayaannya.

Dari berbagai faktor pertimbangan yang telah diuraikan sebelumnya dapat
dirumuskan rekapitulasi program dan kegiatan Perangkat Daerah sebagaimana tabel
berikut:
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BAB 1V
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Dalam rangka mendukung prioritas pembangunan daerah
tahun 2027 dan pencapaian target tujuan dan sasaran Dinas
Perindustrian dan Perdagangan sebagaimana yang ditetapkan
dalam Renstra Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Nganjuk Tahun 2025-2029, serta sesuai dengan tugas dan
fungsi Dinas Perindustrian dan Perdagangan dirumuskan
Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Tahun 2027. Selain itu, juga
untuk mendukung pelayanan Perangkat Daerah dalam

melaksanakan urusan pemerintahan Perindustrian dan

Perdagangan
Tabel 4.1
Prioritas Pembangunan Daerah
No. [Prioritas Daerah Alokasi (2027)
1 |Optimalisasi dan Revitalisasi Pasar Rp. 1.035.402.500
Tradisional
Tabel 4.2
Sasaran Perangkat Daerah
Sasaran Indikator Kinerja TargetTahun | Alokasi (2027)
2027
1. Meningkatnya Persentase 2,4 Rp. 970.980.000
Nilai peningkatan  nilai
Produktivitas produksi
Industri industri(%)
2. Meningkatnya Persentase 7,14 Rp. 2.066.592.350
Pertumbuhan nilai jpeningkatan nilai
Perdagangan sektor
perdagangan(%)

67
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Tabel 4.4

Belanja Hibah, Bantuan Sosial, dan Bantuan Keuangan Khusus

Sasaran Penerima Manfaat
b Program/Kegiatan/Sub Jenis N Sumber

0. ama e
Kegiatan Belanja Objek Jumlah| Rincian | Pendanaan

NIHIL
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S.1.

BAB V
PENUTUP

Perubahan Rencana Kerja Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Nganjuk Tahun 2026 disusun dengan mengacu pada sasaran dan prioritas
pembangunan Daerah, program dan kegiatan, indikator dan target kinerja serta
pagu indikatif Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Nganjuk
sebagaimana tercantum dalam Perubahan RKPD Kabupaten Nganjuk Tahun 2026.

Dalam pelaksanaan Perubahan Renja Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Nganjuk Tahun 2026 diharapkan memperhatikan keselarasan dan
konsistensi Renstra Perangkat Daerah Tahun 2025-2029 beserta perubahannya,
sehingga target kinerja tahun 2026 dapat dicapai dengan optimal.

Kaidah-kaidah Pelaksanaan

Perubahan Rencana Kerja Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Nganjuk Tahun 2026, merupakan perencanaan tahunan yang sifatnya lebih
operasional dan mempunyai yang strategis yaitu menjembatani antara
perencanaan pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Nganjuk
dengan Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD), sebagai implementasi
pelaksanaan strategis jangka menengah (RPJMD) daerah dan Renstra Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Nganjuk yang menjadi satu kesatuan
untuk mendukung pencapaian Visi dan Misi Daerah Kabupaten Nganjuk.

Untuk itu, dalam rangka menjaga kesinambungan pencapaian tujuan dan
sasaran Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Nganjuk, menetapkan
kaidah-kaidah pelaksanaan sebagai berikut:

1. Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Nganjuk secara bersama-
sama mempunyai tanggung jawab untuk:

a. melaksanakan Renja Perubahan Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Nganjuk Tahun 2026 dengan sebaik-baiknya sesuai tugas dan
kewenangannya,

b. melakukan pemantauan dan supervisi terhadap penyusunan Rencana
Kerja Anggaran (RKA) Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Nganjuk, untuk memastikan bahwa program dan kegiatan, lokasi, pagu
indikatif dan indikator kinerja, serta kelompok sasaran sesuai dengan
Rencana Kerja Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Nganjuk;
dan

c. menjaga konsistensi antara RKPD, Rencana Kerja Dinas Perindustrian dan

Perdagangan Kabupaten Nganjuk dan Dokumen Pelaksanaan Anggaran.

78



2. Dalam rangka efektivitas pelaksanaannya akan dilakukan pemantauan dan
evaluasi kinerja secara berkala terhadap pelaksanaan Renja Perubahan Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Nganjuk Tahun 2026; dan

3. Renja Perubahan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Nganjuk
Tahun 2026 mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, adapun langkah-langkah
persiapan dimulai sejak tanggal ditetapkan hingga pelaksanaannya perlu terus
dilakukan dengan memperhatikan dan menerapkan prinsip-prinsip koordinasi,
sinkronisasi, sinergitas, harmonisasi, efektivitas dan efesiensi dalam
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan di Kabupaten Nganjuk.

5.2. Rencana Tindak Lanjut

Dengan ditetapkannya Perubahan Renja Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Nganjuk Tahun 2026, maka akan dipergunakan sebagai acuan dalam
penyusunan Rencana Kerja Anggaran (RKA) dengan berpedoman pada Perubahan
Kebijakan Umum Anggaran (KUA) dan Perubahan Prioritas Plafon Anggaran Sementara
(PPAS) Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah.
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